
ANALISIS KECENDERUNGAN PROFITABILITAS,UKURAN PERUSAHAAN DAN 

KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL MEMPENGARUHI KETEPATAN WAKTU 

PELAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020 

 

Dwi Vera Muliana 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

 

Dr. Hanif Ismail, S.E., M.M., M.Ak. 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Jl. Yos Sudarso Kav.87, Jakarta Utara 

 

veramuliana@gmail.com 

hanif.ismail@kwikkiangie.ac.id 

 

Abstract 

Timeliness is one of the characteristics of financial statements that can be used to determine 

the quality of financial statements. Financial statements must be reported on time when the 

users need them. This research was conducted to the effect of profitability, company size and 

institutional ownership on the timeliness of financial reporting in Manufacturing Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-20120. The theory underlying this 

research is signalling theory and agency theory. Signalling theory explains how companies 

send signals in the form of good news or bad news that can influence decision making. Agency 

theory explains how the relationship that arises from contracts between principals and agents 

in running the company and conflicts that can arise from information asymmetry between 

principals and agents The population taken as the object of observation amounted to 

Manufacturing companies that conducted 231 companies on the IDX for 2018 – 2020 period. 

In this study using purposive sampling. The data analysis technique used descriptive statistical 

analysis, pooling test and logistic regression analysis The results showed that ROA had sig 

0.000 with a β values of – 12.991, company size had sig 0.0010 with a β values of -0.106 and 

institutional ownership had sig 0.993 with a β values of 0.006. Meanwhile, The result of this 

research showed that the data can be pooled and passed the classic assumption test, 

profitability and company size have a significant effect on the timeliness of financial reportin. 

Mean while, institutional ownership there is not enough evidence have a significant effect on 

the timeliness of financial reporting.  
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Abstrak 

Ketepatan waktu merupakan suatu hal penting bagi perusahaan yang dapat menjadi tolak ukur 

dari kualitas laporan keuangan perusahaan tersebut. Informasi dalam laporan keuangan 

dikatakan bermanfaat apabila tersedia tepat waktu ketika dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis kecenderungan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 

institusional mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Teori yang 

mendasari penelitian ini adalah teori sinyal dan teori keagenan. Teori sinyal menjelaskan 

bagaimana perusahaan menyampaikan sinyal berupa berita baik atau berita buruk yang dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Teori agensi menjelaskan bagaimana hubungan 

yang timbul dari kontrak yang diadakan antara prinsipal dan agen dalam menjalankan 

perusahaan dan konflik yang dapat timbul dari asimetri informasi antara prinsipal dan agen. 

Populasi yang diambil sebagai objek dari observasi berjumlah 231 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. Pengambilan data dilakukan dengan 



metode purposive sampling. Peneliti menggunakan program SPSS 26 untuk melakukan analisis 

uji deskriptif, uji pooling, dan uji regresi logistik Hasil penelitian menunjukan profitabilitas 

memiliki sig 0.000 dengan nilai β sebesar 12.991, ukuran perusahaan memiliki nilai sig 0.010 

dengan nilai β -0.106 dan kepemilikan institusional memiliki sig 0.993 nilai β sebesar 0.006. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan variabel profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan yang terbukti memiliki kecenderungan menyampaikan laporan keuangan 

tepat waktu. Sedangkan tidak terdapat cukup bukti kepemilikan institusional cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu.  

 

Kata kunci: Ketepatan waktu, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional. 

 

1. Pendahuluan 

 Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan yang 

dibutuhkan oleh investor, kreditur, penggunanya yang membutuhkan informasi tersebut. Dalam 

mengukur kualitas pelaporan keuangan, salah satu cara yang dapat dilihat adalah ketepatan 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

merupakan hal penting bagi suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan. Informasi dalam 

laporan keuangan berguna jika disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat dibutuhkan 

bagi pengguna laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan peraturan undang-undang No 8 tahun 

1995 mengenai Pasar Modal yang berisi keharusan Perusahaan Publik dalam menyampaikan 

pelaporan keuangan di Indonesias secara tepat waktu. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

nomor 29 /POJK.04/2016 pasal 7 mewajibkan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan 

keuangan tahunan kepada OJK paling lambat akhir bulan keempat (120 hari) sejak tanggal akhir 

tahun buku. Dan telah melalui proses audit yang tertuang pada Peraturan Bappepam-LK No 

X.K.2 yang berisi perusahaan go public menyampaikan laporan keuangan auditan kepada 

Beppepam-LK pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan 

auditan. 

 Perusahaan Go-public adalah Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan keuangan setiap tahunnya 

dengan menerbitkan empat laporan keuangan yaitu triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 

laporan akhir tahun secara keseluruhan. Sanksi administrasi yang diberikan bagi perusahaan 

Go-Public berupa teguran tertulis, denda, hingga perhentian sementara dari bursa apabila tidak 

menaati peraturan yang ada. 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) akan memberikan sanksi kepada perusahaan atau emiten 

yang menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu. Keputusan direksi Nomor 

307/BEJ/2004 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia mengenai Peraturan Nomor 1-H 

tentang sanksi bagi perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tidak tepat waktu akan 

di berikan Sanksi peringatan tertulis I untuk perusahaan yang belum menyampaikan laporan 

keuangannya sampai dengan hari ke-30 dari batas waktu penyampaian. Apabila belum 

menyampaikan laporan keuangan hari kalender ke-31 hingga ke-60 diberikan sanksi peringatan 

tertulis II dan denda Rp 50.000.000,00. Selanjutnya, bagi perusahaan yang masih belum 

menyampaikan laporan keuangannya pada hari kalender ke-61 hingga ke-90, di berikan sanksi 

peringatan tertulis III dan denda Rp 150.000.000,00. Apabila mulai hari kalender ke-91 

perusahaan tetap tidak menyampaikan laporan keuangannya atau sudah menyampaikan namun 

belum membayar denda keterlambatan, maka akan dikenakan suspensi (penghentian sementara 

perdagangan efek perusahaan di Bursa). Peraturan tersebut termuat dalam Keputusan Direksi 

PT BEJ Nomor Kep-307/BEJ/07-2004, mengenai sanksi. 

 Yang terjadi sekarang adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih menemukan 

Perusahaan yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Dalam hal ini 

mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan perusahaan, yang membuat 



perusahaan Go-Public, memerlukan waktu dalam penyelesaian laporan keuangan tahunan yang 

lebih lama sehingga menyebabkan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditnya 

kepada investor dan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Sejarah mengenai Analisis terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

dikembangkan dan diteliti pertama kali oleh Asosiasi Profesi Akuntansi pada tahun 1954 dalam 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang memadai Dyer et al., (1975). 

Laporan keuangan harus disampaikan secara tepat waktu karena berpengaruh terhadap nilai dari 

laporan keuangan tersebut. Kenley dan Stubus (1972) dalam Dyer et al.,(1975) mengatakan 

bahwa laporan keuangan berubah secara berkebalikan dengan waktu untuk menyelesaikan 

penyusunannya. Hal ini berkaitan dengan teori sinyal, apabila tepat waktu memberikan arti 

sinyal baik, sedangkan terlambat dapat memberikan suatu sinyal buruk bagi pengguna laporan 

tersebut. Pada penelitiannya dengan sampel 120 perusahaan yang terdaftar di Sydney Stock 

Exchange, kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa semakin besar ukuran perusahaan dan 

financial year-end memiliki kecenderungan menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Dalam pelaporan keuangan namun penelitian tersebut tidak menguji reaksi pasar atas 

keterlambatan pelaporan serta Chambers dan Penman (1984) dalam Dyer et al.,(1975) tidak 

menguji distribusi keterlambatan pelaporan. 

 Kemudian Pengabunggan kedua penelitian tersebut perlu di kembangkan di Indonesia. 

Penelitian tersebut pertama kali diteliti di Indonesia oleh Bandi & Hananto, (2002) tujuannya 

untuk mencari bukti empiris tentang ketepatan waktu pelaporan, dengan menggunakan 

standar/persyaratan tanggal laporan yang ditentukan Bursa Efek Jakarta. Hasil dari 

penelitiannya menyatakan bahwa laporan keuangan selalu mengalami kemunduran, semakin 

besar ukuran perusahaan, cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu dan tidak 

terdapat cukup bukti semakin tinggi harga saham menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Terdapat fenemona yang terjadi mengenai ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan. Per 31 Des 2018, terdapat 10 emiten yang perdangan sahamnya diberhentikan karena 

belum menyampaikan laporan keuangannya. Terdapat 4 (empat) perusahaan yang terhitung 

sahamnya diberhentikan sementara dan memperpanjang suspensi efek 6 emiten. Terkait 

ketentuan II.6.3 Nomor I-H tentang sanksi, bursa memberikan peringatan tertulis denda sebesar 

Rp 150.000.000,00 kepada perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan III dan 

keuangannya dan/atau belum membayar denda atas keterlambatan tersebut (market.bisnis.com) 

, diakses tanggal 16 November 2021). 

 Selain itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan penghentian sementara perdagangan 

(suspensi) atas saham 9 perusahaan tercatat atau emiten dan melanjutkan suspensi sebanyak 17 

saham perusahaan tercatat di pasar modal mulai perdagangan sesi I, Artinya total suspensi 

sebanyak 26 emiten. Suspensi itu dilakukan sehubungan dengan kewajiban penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 dan denda yang hingga kini 

belum diselesaikan emiten-emiten tersebut. (www.cnbcindonesia.com, diakses tanggal 16 

november 2021). 

                Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Peneliti memilih perusahaan manufaktur 

dikarenakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI terdiri dari berbagai sub sektor 

industri. Beberapa penelitian mengenai faktor yang memiliki tingkat kecenderungan terhadap 

Ketepatan Waktu Laporan Keuangan dalam rentang waktu yang berbeda sehingga hasil 

penelitian yang didapat cukup beragam. 

 Alasan Peneliti tertarik meneliti mengenai Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan 

karena melihat adanya kenaikan yang signifikan tiap tahunnya dalam perusahaan terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya dan masih adanya ketidakkonsistenan hasil dari 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai faktor – faktor yang memiliki kecenderungan 



terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan menjadi hal krusial karena menjadi tolak ukur keberhasilan perusahan agar 

dapat meningkatkan kualitas perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang 

merupakan penelitian yang mengulang kembali variabel – variabel yang pernah dilteliti 

sebelumnya oleh peneliti lain baik di dalam maupun luar negeri. 

 Maka dari itu maksud dari penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor yang memiliki 

kecenderungan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan seperti 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional dan Komite Audit. Variabel 

Profitabilitas misalnya pernah diteliti oleh Azhari & Nuryatno (2019), Adebayo & Adebiyi 

(2016) dan Pradipta & Suryono (2017) menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti semakin 

tinggi profitabilitas cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu sementara peneliti 

lain menyimpulkan hasil penelitian yang berbeda yakni tidak terdapat cukup bukti semakin 

tinggi Profitabilitas cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu Probokusumo et 

al., (2017) dan Setiawati et al., (2021). 

 Kedua, Variabel ukuran perusahaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azhari 

& Nuryatno (2019), E Janrosl & Prima (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu. Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Indrayenti dan Ie (2016) 

menunjukkan tidak terdapat cukup bukti semakin besar ukuran perusahaan cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu.  

 Ketiga Variabel Kepemilikan institusional, hasil penelitian yang dilakukan oleh Isani & 

Ekowati (2016) yang menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa semakin tinggi kepemilikan 

institusional cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Namun penelitian tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhari & Nuryatno (2019) menunjukkan tidak 

terdapat cukup bukti semakin tinggi kepemilikan institusional cenderung menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu. 

 Keempat variabel kompetensi anggota komite audit hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Azhari & Nuryatno (2019) yang menunjukkan terdapat cukup bukti semakin besar jumlah 

anggota komite audit cenderung menyampaikan laporan keuanga tepat waktu. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2013) menunjukan bahwa tidak terdapat cukup bukti 

semakin besar jumlah anggota komite audit cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu. 

 

2. Kajian Literatur & Hipotesis 

a. Kajian Literatur 

1) Ketepatan Waktu (timeliness) 

 Ketepatan waktu salah satu faktor utama dalam penyampaian laporan keuangan. 

Perusahaan Go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus melaporkan 

keuangannya. Apabila informasi tersebut tidak disampaikan dengan tepat waktu akan 

menyebabkan informasi tersebut akan kehilangan nilai bagi penggunanya sehingga dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan suatu keputusan. 

 Ketidaktepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya terhitung setelah 

tanggal ditentukan. Peraturan Bapepam (OJK), Laporan keuangan tahunan yang telah 

melalui proses auit dinyatakan tepat waktu apabila apabila penyerahannya paling lama 

akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tahun buku berakhir. Untuk mengukur timeliness 

menggunakan dummy. Peneliti membuat kriteria, apabila kriteria 1 untuk perusahaan tepat 

waktu dan kriteria 0 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu 

 Dyer et al., (1975) terdapat 3 kriteria untuk melihat timeliness : 

a) Preliminary lag: merupakan rentang hari antara tanggal tutup buku sampai dengan 

penerimaan laporan akhir oleh bursa. 



b) Auditor’s report lag merupakan rentang harib antara tanggal tutup buku sampai 

dengan penandatanganan laporan keuangan oleh auditor 

c) Total lag: interval merupakan jumlah keseluruhan rentang hari antara tanggal tutup 

buku sampai dengan laporan dipublikasikan oleh bursa 

2) Profitabilitas 

 Profitabilitas menurut Kasmir (2018:196) merupakan rasio yang menilai suatu 

perusahaan dalam mencari profitabilitas. Profitabilitas memiliki tujuan dan kepentingan, 

tidak hanya bagi pemilik atau manajemen bisnis, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, 

terutama yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Target laba 

menurut Kasmir (2018: 197) adalah: 

a) Untuk mengetahui perhitungan lerusahaan dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan 

b) Untuk membandingkan posisi laba perusahaan pada tahun yang lalu dengan tahun 

sekarang 

c) Melakukan penilaian atas perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana yang dihasilkan olehg perusahaan 

yaitu modal pinjaman dan modal sendiri. 

3) Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan dapat digolongkan sebagai besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan salah satu faktor yang memiliki kecenderungan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, 

termasuk total aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, dan lainnya. Perusahaan besar 

memiliki kewajiban yang lebih besar dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi investor, 

sehingga akan mengungkapkan informasi yang lebih rinci dalam laporan keuangannya. Hal 

ini dikarenakan, semakin besar ukuran perusahaan, maka informasi yang disediakan bagi 

investor akan semakin banyak pula. 

 Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

mendefinisikan dunia usaha terbagi menjadi empat jenis yaitu usaha mikro, usaha kecil, 

dan usaha besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

a) Usaha Mikro 

 Merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha perorangan yang sudah memenuhi kriteria usaha mikro yang diatur 

berdasarkan undang-undang ini. 

(1) Usaha Kecil 

 Merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang didirikan sendiri oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dikuasai, dimiliki, atau merupakan bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah ataupun usaha besar serta memenuhi kriteria usaha 

kecil yang diatur berdasarkan undang-undang ini. 

(2) Usaha Menengah 

 merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang didirikan sendiri oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dikuasai, dimiliki, atau merupakan bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha kecil ataupun usaha besar dengan jumlah aset / kekayaan bersih 

atau penjualan tahunan sesuai dengna yang diatur oleh undang-undang ini. 

(3) Usaha Besar 

 merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang dikelola oleh badan 

usaha dengan jumlah aset / kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih 

besar dari usaha menengah dengan meliputi usaha nasional milik swasta atau 



negara, usaha asing, serta usaha patungan yang melakukan kegiatan ekonomi di 

dalam Indonesia. 

 Pengklasifikasian ukuran perusahaan tersebut didasarkan pada total aset yang dimiliki 

dan total penjualan perusahaan pertahun tersebut. Ukuran perusahaan merupakan cerminan 

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba dan kemampuan untuk mengakses informasi 

yang lebih besar di masa yang akan datang. 

 

4) Kepemilikan Institusional 

 Dewayani et al. (2017) menyatakan bahwa terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu Konsentrasi kepemilikan perusahaan oleh publik atau pihak luar 

(outsider ownership), biasanya dimiliki oleh pihak institusi dan masyarakat umum dan 

Kepemilikan perusahaan oleh pihak dalam (insider ownership) adalah kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham suatu perusahaan 

oleh institusi baik yang bergerak dalam bidang keuangan maupun non-keuangan atau badan 

hukum lain (Dwiyani et al., 2017). 

 Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memegang 

peranan penting untuk meminimalisir konflik keagenan antara manajemen dengan 

pemegang saham. Konsentrasi kepemilikan saham institusional yang tinggi dapat 

mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai keinginan perusahaan itu 

sendiri menjadi berjalan dalam pengawasan dan keterbatasan. Jika kinerja manajemen baik 

maka pihak institusi selaku pemegang saham tetap mempertahankan posisinya atau 

sebaliknya. 

 Dengan adanya konsentrasi kepemilikan pihak institusi maka pihak manajemen akan 

lebih mendapat tekanan dan menuntutnya untuk menunjukkan kinerja yang baik dengan 

menyediakan informasi berupa laporan keuangan yang tepat waktu terhadap pemilik 

perusahaan (pemegang saham). Kepemilikan institusional ini dapat diukur dengan melihat 

seberapa besar saham yang dimiliki oleh institusi dalam suatu perusahaan Rianti (2014). 

 

5) Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 Teori Sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence pada tahun 1973. Teori 

sinyal berarti pemilik informasi memberikan suatu sinyal yang relevan yang dapat berguna 

untuk para pengguna informasi tersebut Spence (1973). Sinyal yang di maksud berupa 

informasi yang berguna bagi pihak penggunanya dalam bentuk laporan keuangan suatu 

emiten mengenai keadaan dan prospek masa depan. Salah satu pengguna informasi tersebut 

adalah Investor. Reaksi investor terhadap sinyal yang diberikan perusahaan tergantung 

terhadap kualitas sinyal tersebut. Teori sinyal dalam akuntansi dapat menunjukan adanya 

informasi privat. 

 Suatu sinyal memiliki peranan dan dapat bermanfaat apabila pasar menunjukan suatu 

reaksi terhadap informasi tersebut. Sinyal dapat berupa kabar baik (good news) yang 

bedampak akan meningkatkan nilai suatu perusahaan (kenaikan harga saham) serta bahan 

pertimbangan investor untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan dan kabar buruk 

(bad news) cenderung menurunkan nilai perusahaan (penurunan harga saham) sehingga 

dapat membedakan mana perusahaan yang memiliki kualitas yang baik dan buruk. 

Berdasarkan teori ini maka penyampaian laporan keuangan yang telah melalui proses audit 

merupakan informasi yang penting dan menjadi dasar dalam mempengaruhi proses dalam 

pengambilan keputusan. Penyelesaian audit laporan keuangan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, menunjukan adanya sinyal negatif. 

 Pemberian sinyal berupa informasi yang dapat dipercaya kepada pihak eksternal 

perusahaan, dapat meningkatkan penyajian laporan keuangan secara tepat waktu . Hal ini 

dapat meningkatkan mengenai prospek yang terjadi dimasa yang akan datang. Berkaitan 



dengan teori sinyal, ada harapan yang diinginkan oleh manjemen agar mendapat sinyal 

kemakmuran kepada pemilik ataupun pemegang saham dalam menyajikan informasi 

keuangan. Perusahaan yang melakukan Publikasi laporan keuangan tahunan memberikan 

sinyal pertumbuhan dividen maupun perkembangan harga saham perusahaan. 

 

6) Teori Keangenan (Agency Theory) 

 Jensen & Meckling (1976) menyatakan teori keagenan adalah teori yang menjelaskan 

hubungan yang terikat dengan kontrak antara agen sebagai pihak yang mengelola 

perusahaan dan mengambil keputusan dan prinsipal sebagai pihak pemilik keduanya yang 

melakukan evaluasi terhadap suatu informasi. Dalam kerangka kerja manajemen keuangan, 

hubungan keagenan terdapatdiantara: pemegang saham dan manajer, serta pemegang 

saham dan kreditur (pemberi pinjaman).Pada teori keagenan juga dijelaskan mengenai 

adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik (pemegang saham). 

 Dalam hubungan yang terjadi dalam agensi ini, dapat menimbulkan suatu masalah yang 

disebut dengan agency problem, dimana pihak agen lebih mementingkan kepentingan 

untuk dirinya sendiri dan mengabaikan kepentingan pihak prinsipal, yang seharusnya 

tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik modal. 

Dapat dikatakan bahwa teori agensi merupakan kontrak agen dengan pemegang saham 

dimana pihak agen lebih mengetahui apa yang terjadi di dalam perusahaan dari pada pihak 

pemegang saham, jika keadaan suatu perusahaan kurang baik (memburuk) pihak agen akan 

berusaha untuk menyembunyikan informasi ini dari pemegang saham. Hal ini dapat 

dilakukan agen dengan cara menunda publikasi laporan keuangan. Auditor independen 

sebagai pihak ketiga di perlukan dalam menjembatani kepentingan prinsipal dan agen 

karena Informasi keuangan dan laporan keuangan yang disampaikan terkadang tidak sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

 Teori keagenan dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan digunakan 

untuk melihat hubungan antara manajemen dengan pemilik perusahaan melalui tingkat 

ketepatan waktu informasi laporan keuangan yang disampaikan oleh pihak manajemen 

kepada pemilik perusahaan dengan melihat tanggal penyampaian laporan keuangan. 

Apabila perusahaan menyampaikan laporan sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maka perusahaan tersebut mempunyai tingkat relevan 

yang tinggi atas informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan. 

 

b. Hipotesis 

H1 : Semakin tinggi Profitabilitas, memiliki kecenderungan menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu 

H2 : Semakin besar ukuran perusahaan, memiliki kecenderungan menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu 

H3 : Semakin tinggi Kepemilikan Institusional memiliki kecenderungan menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu 

 

3. Metode Penelitian 

 Peneliti menggunakan objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah 

melalui proses audit yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2018 – 2020 ( tiga tahun ) dengan fokus permasalahan yang diteliti yaitu 

Analisis Kecenderungan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 -2020. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu observasi terhadap data sekunder. 



laporan keuangan perusahaan dan laporan auditor independen perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian periode 2018 - 2020. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data dalam penelitian ini diperoleh 

dari website www.idx.co.id. Dalam penelitian ini teknis pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hal ini dikarenakan 

variabel dependen (ketepatan waktu) bersifat dikotomi, dimana variabel tersebut diberi kode 1 

jika perusahaan menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu dan diberi kode 0 

jika perusahaan menyampaikan laporan keuangannya secara tidak tepat waktu (terlambat).  

Ln 
KW

1−KW
 = α+β1ROA+ β2UK+ β3KI+ε 

Keterangan: 

Ln 
KW

1−KW
 : Dummy variabel, kategori 1 perusahaan yang tepat waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan, kategori 0 untuk yang tidak tepat waktu. 

α : Konstanta 

β : Koefisien Regresi 

ROA : Profitabilitas 

SIZE : Ukuran Perusahaan 

KI : Kepemilikan Institusional 

Ɛ : Error 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Deskriptif 
Analisis deksriptif merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui gambaran suatu 

variabel penelitian. Berikut adalah pemisahan analisis deskriptif variabel kualitatif dan 

kuantitatif untuk memudahkan interpretasi data : 

Tabel 4.1 

Hasil Deskriptif Ketepatan Waktu 
 

 Frequency Percent 

Valid Tidak Tepat Waktu 50 21.6 

Tepat Waktu 181 78.4 

Total 231 100.0 

Sumber : hasil data olahan SPSS 

 



 Hasil statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel yang telah 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sebanyak 181 atau sebesar 78,4%. 

Sementara 50 sampel lainnya atau sebesar 21,6% masih menyampaikan laporan keuangan 

dengan tidak tepat waktu. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang 

digunakan sebagai sampel penelitian telah menyampaikan laporan keuangan dengan tepat 

waktu. 
 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Kuantitatif 
 

 
N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas (X1) 231 -0.13 0.88 0.0490 0.08600 

Ukuran Perusahaan (X2) 231 12.73 31.50 31.50 5.18249 

Kepemilikan Institusional (X3) 
231 0.00 1.00 0.7180 0.22103 

 

Sumber : hasil data olahan SPSS 



 
 Mengacu pada tabel statistik deskriptif di atas, diketahui jumlah sampel penelitian 

adalah 231 perusahaan selama periode 2018-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai statistik deskriptif variabel kuantitatif dalam penelitian. 

 Variabel Profitabilitas (ROA) merupakan salah satu variabel independen dalam 

penelitian. Nilai minimum profitabilitas adalah -0.13 yang dimiliki oleh PT. Eterindo 

Wahanatama Tbk (ETWA) pada tahun 2018. ROA yang dimiliki oleh PT. Eterindo 

Wahanatama Tbk dengan nilai minus ini dihasilkan karena perusahaan tersebut mencetak rugi, 

dan rugi yang dihasilkan ini sebesar 13% jika dibandingkan dengan total asset yang dimiliki. 

Sementara nilai maksimum profitabilitas adalah 0,88 yang dimiliki oleh PT. Indo Acidatama 

Tbk (SRSN) yakni pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan dari variabel Return 

on Asset ini adalah sebesar 0.0490 lebih kecil dari Nilai standar deviasinya yaitu sebesar 0,0860 

yang berarti bahwa data variabel ROA ini merupakan data yang heterogen dimana data 

memiliki banyak variasi dan terdistribusi kurang baik 

 Variabel independen berikutnya adalah Ukuran Perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan Logaritma Natural (LN) total asset Ditinjau dari aspek ini, nilai minimum dari 

ukuran perusahaan adalah 12,73 yang dimiliki oleh PT. Astra International Tbk (ASII) pada 

tahun 2020 sebesar Rp 351.958.000.000 (dalam milyaran rupiah) dan ukuran perusahaan paling 

tinggi adalah 31,50 yang dimiliki oleh PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk [IMAS] pada 

tahun 2020 sebesar Rp 48.048.700.495.082 nilai rata-rata (mean) dari ukuran perusahaan ini 

adalah sebesar 31.50 lebih besar dari nilai standar deviasi yang diperoleh dari ukuran 

perusahaan pada periode adalah 5,18249. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan merupakan data homogen, yaitu data yang tidak memiliki banyak variasi dan 

terdistribusi baik. 

 Variabel independen kuantitatif terakhir dalam penelitian ini adalah Kepemilikan 

Institusional (KI). Nilai minimum kepemilikan institusional adalah 0,00 yaitu dimiliki 

PT.Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) pada tahun 2020, sedangkan nilai maksimum 

kepemilikan institusional dalah 1,00 yang dimiliki oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP) pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) 0.7180 lebih besar nilai standar deviasi 

kepemilikan institusional pada 0,22103. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan 

institusional merupakan data homogen, yaitu data yang tidak memiliki banyak variasi dan 

terdistribusi baik.



 

B. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 

 
 Uji pooling merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui kesamaan 

koefisien dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 26, dan 

pengambilan keputusannya menggunakan alpha (5%), dengan ketentuan bahwa data dapat di-

pooling apabila semua variabel dummy output menghasilkan nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Pooling 
 

Model S.E. Wald df Sig. 

Step 1a ROA 0.088 3.687 1 0.055 

UK 0.001 0.003 1 0.959 

KI 0.016 0.800 1 0.371 

D1 2.376 0.162 1 0.687 



 D2 2.140 0.130 1 0.718 

D1_ROA 0.114 0.004 1 0.948 

D1_UK 0.001 1.056 1 0.304 

D1_KI 0.018 1.628 1 0.202 

D2_ROA 0.103 0.070 1 0.792 

D2_UK 0.001 0.710 1 0.399 

D2_KI 0.019 0.074 1 0.786 

Constant 1.861 2.425 1 0.119 

Sumber : data olahan SPSS 

 

 Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui nilai signifikansi dari keseluruhan 

variabel dummy output penelitian adalah > 0,05. Nilai ini bermakna bahwa uji pooling telah 

terpenuhi dan data dapat digunakan untuk penelitian. 
 

C. Analisis Regresi Logistik 

 
Analisis regresi logistik digunakan untuk mengetahui pegaruh variabel independen dan 

dependen baik secara langsung, maupun secara tidak langsung. Hasil pengujiannya akan di 

jelaskan sebagai berikut : 

1) Menilai keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 Analisis pertama yang dilakukan adalah menilai overall model fit terdapat data 

penelitian. Pengujian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai -2LogL pada 

awal sebelum, dimasukan variabel independent dengan nilai - 2LogL pada akhir setelah 

dimasukan variabel independent. Sebagaimana terlihat  dalam tabel 4.5 
 

Tabel 4.4 

Overall Model Fit 

 
-2Log likelihood awal 

241.339 
(block number = 0) 

-2Log likelihood akhir 
213.802 

(block number =1) 



 

Sumber : hasil olah data SPSS 

 Berdasarkan tabel 4.4 yang diperoleh dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai 

-2Log likelihood awal (block number = 0) sebelum dimasukkan ke dalam variabel independen 

sebesar 241.339. Setelah ketiga variabel independen dimasukkan, maka nilai -2Log likelihood 

akhir (block number = 1) mengalami penurunan menjadi 213.802. Selisih antara -2Log 

likelihood awal dengan -2Log likelihood akhir menunjukkan penurunan sebesar 

27.537. Dapat disimpulkan bahwa nilai -2Log likelihood awal (block number = 0) lebih besar 

dibandingkan nilai -2Lo g likelihood akhir (block number = 1), sehingga terjadinya penurunan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa antara model yang dihipotesiskan telah sesuai (fit) dengan data, 

sehingga penambahan variabel independen ke dalam model menunjukkan bahwa model regresi 

semakin baik atau dengan kata lain Ho diterima. 

 
2) Uji Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s R Square) 

 

 Nagelkerke's R Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel 

independen mampu menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen. Pengambilan 

keputusan berdasarkan dari nilai Nagelkerke R Square jika mendekati 0 maka variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen terbatas, 

sedangkan apabila nilai Nagelkerke R Square semakin mendekati 1 maka variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen baik dalam arti 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut :



Tabel 4.5 

Cox dan Snell's Square 
 

 

Step 
-2log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 
Nagelkerke R 

Square 

1 213.802 0.112 0.173 

Sumber : hasil data olah SPSS 

 
 Pengujian tujuannya untuk melihat kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, digunakan nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R 

Square. Nilai-nilai tersebut disebut juga dengan Pseudo R-Square atau jika pada regresi linear 

(OLS) lebih dikenal dengan istilah R-Square.Pada tabel bagian kiri tanpa moderasi 

menunjukkan, Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.173 dan Cox & Snell R Square 0.112 yang 

menunjukkan ketepatan waktu pelaporan keuangan mampu dijelaskan oleh variabel independen 

adalah sebesar 0.173 atau 17,3 

% dan terdapat 100% - 17,3 % = 82,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
 

3) Uji Kesesuaian Model (Hosmer and Lemeshow Test) 

 
Tabel 4.6 

Uji Hosmer dan Lemeshow Test 
 

Step Chi-square df Sig. 

1 10.773 8 0.215 

Sumber : data olahan SPSS 

 
 Berdasarkan pengujian diatas, pada pengujian diperoleh nilai statistik Hosmer and 

Lemeshow Test sebesar 10.773 dengan probabilitas signifikansi 0,215. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada  kedua tahap tersebut sudah mampu 

menjelaskan data observasinya, Sehingga model regresi logistik ini layak untuk digunakan ke 

tahapan selanjutnya 



 

4) Tabel Klasifikasi 2 x 2 

 

 Tabel klasifikasi digunakan untuk mengetahui kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hasil pengujianya sebagai berikut : 
 

Tabel 4.7 

Tabel Klasifikasi 2 x 2 
 

 

 
 

Observed 

Predicted 

Ketepatan Waktu Laporan 

Tidak 

Tepat 

Waktu 

Tepat 

Waktu 

 

Percentage 

correct 

 

Ketepatan 

Waktu 

Laporan 

Tidak 

Tepat 

Waktu 

 
 

8 

 
 

42 

 
 

16.0 

Tepat 

Waktu 
 

3 

 

178 

 

98.3 

Overall 

Percentage 

    

80.5 

Sumber : data olahan SPSS 

 

 Berdasarkan output pengujian diatas tabel 4.8 diketahui bahwa menurut prediksi 

perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tidak tepat waktu sebanyak 11 perusahaan, 

sedangkan hasil observasi sesunguhnya hanya 8 , jadi ketepatan klasifikasi adalah 16 % (8/11). 

Sedangkan perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sebanyak 220 

perusahaan, sedangkan hasil observasinya hanya 178 jadi ketepatan klasifikasi 98,3% 

(178/220). Secara keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah 80,5%. 



5) Pembentukan model regresi logistik 

 

 Penelitian ini menggunakan model regresi logistik karena variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian berbentuk non metrik (kategori), dalam pembentukan model 

persamaan regresi maka akan dapat diinterprestasikan hasil konstanta dan koefisien regresinya 
 

Tabel 4.8 

Ringkasan Model Regresi Logistik 
 

 

Variabel Koefisien B 

Profitabilitas 12.991 

Ukuran Perusahaan -0.106 

Kepemilikan Institusional 0.006 

Constant 3.530 

 

Sumber : data olahan SPSS 

 
 Berdasarkan tabel diatas, model pengujian regresi logistic sebagai berikut : Persamaan 

regresi logistik 

𝐿𝑛 
𝑇𝐿 1−𝑇𝐿 

= 3.530 + 12.991.ROA – 0.106.UK – 0.006.KI 

 

D. Pengujian Hipotesis 

 
 Pengujian hipotesis penelitian ini akan dijelaskan dengan pengujian secara simultan 

maupun parsial, yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Uji Simultan (Omnibus Test) 

 Uji simultan dalam regresi logistik dapat dilihat melalui nilai Omnibus Test of Model 

Coefficients. Dengan membandingkan model tanpa variabel independen dengan model yang 

ditambahkan variabel independen. Pengambilan keputusan dengan nilai signifikansi model 

harus lebih kecil dari alpha 0,05 yang berarti variabel independen secara simultan dapat 

mempengaruhi variabel 



dependen. Berikut hasil pengujian Omnibus Test of Model Coefficients untuk kedua model 

tersebut: 
 

Tabel 4.9 

Uji Omnibus Test of Model Coefficients 
 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 27.537 3 0.000 

Block 27.537 3 0.000 

Model 27.537 3 0.000 

Sumber : data olahan SPSS 
 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 

< 0,05 yang berarti Tolak Ho, artinya variabel independen yakni Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan Kepemilikan Institusional dapat disimpulkan secara simultan dapat 

mempengaruhi variabel dependen yaitu ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 

2) Uji Signifikasi Model Secara Parsial (Wald Test) 

 

 Uji Wald digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi. Nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti Ho tidak ditolak, maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti Ho 

ditolak berarti variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.10 Wald Test 
 

 

Variabel 
Koefisien B 

Sig. 
Hipotesis 

Profitabilitas 12.991 0.000 Ho ditolak 



Ukuran Perusahaan 
-0.106 0.010 

Ho diterima 

Kepemilikan 

Institusional 
0.006 0,993 

Ha diterima 

Constant 3.530 0.005  

Sumber : data olahan spss 

 

 
 Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

 
1) Profitabilitas 

 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel , variabel Return on Aseet 

(ROA) memiliki tingkat signifikasi 0.000 yang berarti berada di taraf signifikan 

0.000 < 0.05) dengan koefisien 12.991. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dalam 

penelitiain ini diterima artinya terdapat cukup bukti semakin tinggi Return on Asset suatu 

perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

2) Ukuran perushaaan 

 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel ukuran perusahaan memiliki 

tingkat signifikasi 0.010 yang berarti berada di taraf signifikasi 0.010 < 0.05 dengan 

koefisien -0.106. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dalam penelitiain ini diterima 

artinya tidak terdapat cukup bukti semakin besar ukuran suatu perusahaan cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

3) Kepemilikan Institusional 

 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel kepemilikan institusional 

memiliki tingkat signifikasi 0.993 yang berarti berada di taraf signifikasi 0.993 > 

0.05 dengan koefisien 0.006. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dalam penelitiain 

ini diterima artinya tidak terdapat cukup bukti semakin tinggi kepemilikan institusinal 

cenderung menyampaikann laporan keunagan tepat waktu. Kepemilikan saham yang 

besar tidak menjamin menjalankan fungsi pengawasannya dengan baik, sehingga tidak 

memperhatikan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangannya. 



Pembahasan 

A. Tingkat kecenderungan Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

 Return on Asset (ROA) menunjukan perbandingan laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan dengan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset 

berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yang 

tertanam dalam asset. Pengujian regresi logistik menunjukan hasil bahwa Profitabilitas 

yang di prosikan dengan ROA (Return On Asset) adanya kecenderungan menyebabkan 

penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

signifikansi profitabilitas pada koefisien sebesar 12.991 dengan tingkat signifikasi 0.000 

lebih kecil dari tingkat signifikasi 0.05 sehingga H1 diterima. 

 Hasil ini didukung dengan signalling theory yang menyatakan bahwa tingkat 

profitablitas yang tinggi merupakan suatu sinyal baik, dimana perusahaan cenderung ingin 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu Berkaitan dengan agency theory, 

memaksimalkan kinerja perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Perusahaan 

dengan laba yang tinggi mencerminkan bahwa kinerja perusahaan pengelola agen sesuai 

dengan harapan prinsipal. Kinerja perusahaan yang baik akan memberikan keuntungan 

tersendiri bagi agen, sehingga agen tidak akan menunda penyampaian informasi sebagai 

manajemen perusahaan. 

 Penelitian ini sejalan dengan I Made Brahmandita Padmanagara, Mohamad Rafki 

Nazar, S.E., M.Sc (2018), Pradipta & Suryono, (2017) (Azhari & Nuryatno, 2019) yang 

menunjukkan teerdapat cukup bukti semakin tinggi profitabilitas cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

B. Tingkat kecenderungan Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

 Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total nilai aset, total penjualan, 

kapasitas pasar, jumlah karyawan, dll. Semakin besar nilainya, semakin besar perusahaan. 

Perusahaan dengan total aset lebih besar menyelesaikan audit lebih cepat dari pada 

perusahaan dengan total aset lebih kecil karena perusahaan besar memiliki lebih banyak 

sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih. 

 Dari hasil pengujian menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hal ini dapat dilihat dari tingkat 

signifikansi ukuran perusahaan pada koefisien sebesar 0.010 dengan tingkat signifikasi 

0,010 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0.010 dengan koefisien -0.106 artinya semakin 

besar ukuran perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu 

sehingga H2 diterima. 

 Hasil ini didukung dengan signalling theory Perusahaan yang mempunyai total aset 

yang besar dianggap mempunyai sumber daya yang banyak sehingga merupakan kabar 

baik yang harus segera disampaikan ke publik karena dianggap dapat menyelesaikan 

laporan tahunannya secara tepat waktu. Berkaitan dengan agency theory, yang menjelaskan 



mengenai tanggung jawab pihak manajemen dimana besar kecilnya ukuran perusahaan 

pasti memiliki sumber daya yang mampu dan ahli dalam bidang yang dibutuhkan dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. 

 Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kusumosari (2015, ), Sanjaya & 

Wirawati (2016) , Wibowo & Saleh (2020) yang menunjukkan terdapat cukup bukti 

semakin besar Ukuran perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu. 

C. Tingkat kecenderungan Kepemilikan Institusional terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan yang berhubungan dengan pihak di luar 

perusahaan, dalam hal ini investor institusional. Investor yang memiliki otoritas dan 

kekuasaan di perusahaan akan mendorong pengawasan yang optimal terhadap manajemen 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen termotivasi untuk melakukan yang terbaik bagi 

perusahaan. Kinerja yang baik ini mendorong manajemen perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 

 Dari hasil pengujian menunjukkan kepemilkan institusional tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hal ini dapat dilihat dari tingkat 

signifikansi ukuran perusahaan pada koefisien sebesar 0.006 dengan tingkat signifikasi 

0.093 Lebih besar dari tingkat signifikasi 0.05 sehingga H3 ditolak artinya tidak terdpaat 

cukup bukti semakin tinggi kepemilikan institusional, cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Kemungkinan investor institusional mau berkompromi dengan 

manajemen, dalam hal ini mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan, sehingga kurang 

memberikan pengawasan dan tekanan kepada perusahaan untuk tepat waktu dalam 

pelaporan keuangan. 

 Hasil ini didukung dengan signalling theory yang menyatakan kurangnya kepemilikan 

saham dari pihak institusi menjadi suatu sinyal negatif sehingga kurang pengawasan. 

Berkaitan dengan agency theory, karena kurangnya pengawasan dari pihak institusi selaku 

pemegang saham kepada manajemen dan pihak institusi lebih mementingkan angka dalam 

laporan keuangan terutama laba (profit) ketimbang waktu penyampaian laporan keuangan. 

 Penelitian ini sejalan dengan Putra & Ramantha (2015) serta Dwiyani, Badera, & 

Sudana (2017) , Azhari & Nuryanto (2019). 

5. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya. Peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Terdapat cukup bukti bahwa semakin tinggi profitabilitas cenderung 

menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu 

2) Tidak terdapat cukup bukti semakin besar ukuran perusahaan cenderung menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu. 



3) Tidak terdapat cukup bukti semakin tinggi kepemilikan institusional cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya 

keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1) Bagi perusahaan 

  Dari hasil penelitian ini, faktor-faktor dominan yang mempengaruhi ketepatan 

wakktu penyampaian laporan keuangan adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan. 

Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan secara berkala 

agar dapat mengendalikan faktor- faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan sehingga penyampaian laporan keuangan dapat 

terlaksana secara tepat waktu dan bermanfaat bapi penggunanya. 

2) Bagi investor 

  Diharapkan Investor maupun calon investor dapat memperhatikan dan 

mempertimbangkan yang menjadi faktor – faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan sehingga dapat menjadi tolak ukur dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

a. Mengganti dan menambahkan variabel  independen lain seperti financial distress, 

umur perusahaan, komite audit dan lainnya yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

b. Mengunakan model pengukuran lain yang terkait dalam model penelitian untuk 

mengetahui hubungannya terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

c. Menggunakan variabel moderasi atau moderasi intervening dalam penelitian 

selanjutnya 
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